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Berat badan bavi sewaktu lahir merupakan salah satu
cerminan tentanz kualitas selama kehamilan ibu dan merupakan
cerminan dari kondi=si anak. Banvak cara untuk menilai
rerkembangan anak . antara lain dengan menilai perkembangan
pesikomotornva.

Penzlitian vaneg berlangsung dari tanggal 20 April 1935
hingga 30 Me=i 1995 dengan mengunjungi kerumah subyvek ini
mencoba menzgunekap zeberapa besar pengaruh dari berat badan

lahir terhadar perkembangzan psikomotor. Fenelitian ini
dilakukan rads dnak—dnah vang berusia B8 bulan. seluruh
subvek vang berijumlah 60 anak adalah anak-anak vang

dilahirkan 4i  ES. PEU.  Muhammadivah dan RS. Vodva
Yogvakarta. Kelompok subvek dibagi meniadi 2 kelompok,

k=lompok pesrtama adalah anak vane dilahirkan iengan berat
badan lahir dibawah 2500 zram (BBLR) dan kelompok kedua anak
vang dilahirkasn  dengan berat badan 2500 sampai 3922 gram

(BEBLN ).

Metod=s  untuk rpemerilkizaan perkembiangan FPsikomotor pada
subvek penelitian dengan cara Denver Development Screning
Test (DDETHV. dengan memakai 29 item. Seluruh data penelitian
dengan rancangan Case Control di simpulkan dengan melihat
Odds Ratio.

Hazil renelitian menunijukan

1. Dari K=lompok anak vang BBLR ada 13 anak (43.33%) vang
suspect dan vane normal ada 17 anak (56.87%).

. Kelompok anak vang BELN didapat 1 anak (3.33%) wvang

zusrect sedangkan yvang normal ada 29 anak (96.87%).

Dari s=luruh subvek penelitian ada 14 analk (23.33%) vang

sugpect dan ada 46 anak (76.87%) vang normal.

4. Qdds ratio dari data vang didapat adalah 22. vang artinva
anak-anak wvang dilahirkan denean berat kadan lahir rendah
Eemungkinan mensgalami gangsuan atau kelambatan dalam
cerkembangan psikomotor sebesar 27 kali dibanding anak
vang dilahirkan dengan berat normal.
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Anak vang dilahirkan denga BELE dengan segala
1konva merupakan permasalahan dalam perinatolozi modern.
ri hal vang terrenting adalah menurunkan angka kelahiran
FELE dengan cara salah satunva . memberi pendidikan
berkesinambungan kepada ibu. calon ibu dan masyvarakat
pa pentingnva akan arti berat badan bavi sswaltu lahir.
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